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Abstract: Raja Ali Haji (1809-1870) was a
Malay poet born in Penyengat island, Riau.
His most popular work among the Nusantara
poets is Gurindam Dua Belas that was
adopted from islamic teaching texts; Quran
and Hadis. Gurindam Dua Belas consists of
the essential islamic teaching such as Iman,
Islam, and Ihsan which is according to him is
the same as Akhlak and Muamalah Du-
niawiyah.

Kata Kunci: Aaja Al Hajii Gurindam Dua
Belas, Melayu, pulau Penyengat, dan Riau.

KEDATANGAN agama Islam ke masyarakat
Melayu telah membawa perubahan besar da-
lam berbagai aspek, baik sosial, politik, buda-
va, ataupun ekonomi. Islam diterima masya-
rakat pesisir yang merupakan tempat persing-
gahan dan terjadinya kontak sosial.Sesuai de-
ngan semangat zaman pada saat itu, kera-
jaan-kerajaan Islam terletak tidak jauh dari
tepi pantai. Pelabuhan-pelabuhan ramai di-
kunjungi pendatang dengan berbagai tujuan.
Perdagangan merupakan hal terpenting da-
lam kontak sosial tersebut. Bandar Malaka
vang memiliki ciri perkotaan merupakan tem-
pat yang tepat bagi tumbuhnya peradaban
Islam. Konsep belajar muncul bersamaan de-
ngan diterimanya Islam yang diajarkan di
lembaga pengajian. Demi untuk mencapai
tujuan pengajaran itu maka lahirlah tulisan
Arab-Melayu.Dampaknya,lahirlah  pengarang-
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pengarang vang telah banyak
menciptakan  buku-buku atau
risalah-risalah yang berguna un-
tuk kajian dan sebagai kontribusi
sejarah Islam di Indonesia. Me-
nurut Naquib al-Attas, kedata-
ngan Islam ke negara ini, bukan
hanya menyebarkan agama Is-
lam belaka, tetapi turut pula
memberi sumbangan yang besar
kepada kemajuan. Islam telah
membawa pemikiran baru de-
ngan konsep rasionalisme, inte-
lektualisme, dan penekanan pa-
da sistem masyarakat yang ber-
dasarkan kepada kebebasan per-
seorangan, keadilan, dan kemu-
liaan kepribadian insan.! Islam
telah mengangkat kebudayaan
Melayu pinggiran menjadi kebu-
dayaan vang diperhitungkan.
Tokoh-tokoh yang dianggap se-
bagai pembaharu pada awal ke-
bangkitan Islam abad ke-17 ada-
lah Nuruddin al-Raniri, Abdul
Rauf al-Sinkili, Syekh Yusuf al-
Maqgassari. Abad ke-18, Abdul

Samad al-Palimbani, Muham- -

mad Arsyad al-Banjari, Muham-
mad Nafis al-Banjari dan lain-
lain.

Malaka, merupakan kera-
jaan dan pusat kebudayaan Is-
lam yang penyebarannya sampai
ke Nusantara (Indonesia). Tidak
sedikit para cendekiawan dan
pedagang datang ke Malaka un-
tuk belajar agama Islam. Setiap
kita membicarakan sastra Melayu
klasik, nama Raja Ali Haji bin
Raja Ahmad tidak pernah kita
lupakan (selanjutnya ditulis RAH
saja). la meninggalkan karya-kar-
va yang terkenal, seperti: Sifsilah
Melayu dan Bugis dan Segala
Raja-Rajanya, Tuhfat al-Nafis,
Bustanul Katibin, Kitab Pengeta-
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huan Bahasa, Syair Sultan Ab-
dul Muluk, dan Gurindam Dua
Belas (mungkin masih banyak
lagi karyanya yang lain).

RAH berasal dari keturu-
nan campuran Melayu dan Bu-
gis. Lahir pada 1809 M di pulau
Penyengat. Orang Melayu se-
ring menandai kelahiran de-
ngan peristiwa-peristiwa penting
vang terjadi. RAH lahir lima
tahun setelah pulau Penyengat
dibuka sebagai tempat kedia-
man Engku Putri, atau dua ta-
hun setelah benteng Portugis di
Malaka diruntuhkan Belanda
atas perintah William Farquhar.’

RAH (1809-1870) vang di-
lahirkan di pulau Penyengat,
Riau, adalah seorang tokoh pro-
duk zamannya. Dengan tekun
RAH memperhatikan berbagai
akibat perubahan sosial dan
politik yang dialami masyarakat
Melayu pada abad ke-18 dan
ke-19. Karya-karya RAH ber-
akar kuat dengan tradisi Mela-
yu dan Islam serta mencermin-
kan usahanya yang sungguh-
sungguh tentang konsep religi-
usitasnya.* Ayah RAH bernama
Raja Ahmad, dilahirkan pada
hari Kamis waktu Ashar bulan
Rajab tahun 1193 H di istana
Yang Dipertuan Muda Riau dan
wafat pada saat melawan Be-
landa pada tahun 1784 M. Ibu-
nya bemama Enci Hamidah
binti Panglima Selangor.

Kalau ditelusuri lagi ketu-
runan RAH, maka akan sampai
kepada Upu Daeng Celak (Da-
eng Pali), vaitu salah seorang
dari lima Upu Tanderi Burung
Daeng Rilaka putra Lamadusa-
lad, Raja Bugis vang berkeraja-
an di Luwu dan vyang dianggap
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mula-mula sekali memeluk aga-
ma Islam." Lamadusalad mem-
punyai lima orang putra vang
seluruhnya mengembara ke da-
erah Melayu. Di antara mereka
ada yang terjun ke arena politik
dan pemerintahan Melayu, ter-
utama di bagian barat tanah Me-
layu sejak abad ke-18 termasuk
Empayar Johor dan Riau.®

RAH lahir dari keluarga
besar tersebut, yaitu orang-orang
vang gagah berani dan bertang-
gung jawab dalam memegang
tampuk pemerintahan dan me-
laksanakan amanah dengan ba-
ik. RAH, tidak mengikuti jejak le-
luhumya yang melibatkan diri
mereka dalam kancah politik dan
pemerintahan, tetapi dia memilih
jalan sendiri, yaitu kebudayaan.
Dalam bidang kebudayaan, na-
ma RAH dan kiprahnya melam-
bung tinggi dan menjadikannya
sosok vang disegani dan dihor-
mati oleh kawan maupun la-
wan. Tampaknya RAH dalam
perjuangan melawan Belanda
memilih bidang kebudayaan,
vang tidak mengurangi peran-
nya dengan mereka yang mela-
kukan perlawanan fisik.

RAH sejak muda aktif me-
ngikuti ekspedisi ayahnya ke Ba-
tavia dan Mekkah sebagai utusan
kerajaan Riau. Dalam perjalanan
itu, dia banyak menimba ilmu
dan pengalaman. Pada usia 33
tahun dia diangkat sebagai Bu-
pati bersama saudara sepupu-
nya, yang bernama Raja Ali ibn
Raja Ja'far.

Kerajaan Riau pada abad
ke-19 dan secara spesifik di
pulau Penyengat menjadi pusat
kebudayaan Islam di Melayu. Pa-
ra ilmuwan dan ahli agama ba-
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nyak berdatangan ke daerah
itu, baik yang sengaja diundang
oleh raja maupun mereka yang
da-tang atas kemauan sendiri.
RAH menggunakan kesempatan
itu untuk belajar, yang ber-
tempat di istana raja.

Dalam pelayaran bersama
ayahnya, sebagaimana telah di-
singgung sebelumnya dia man-
faatkan untuk belajar dari ula-
ma setempat. Kalau pelayaran-
nya ke Mekkah dia belajar ilmu-
ilmu keislaman dan bahasa
Arab dari ulama-ulama Mekkah
terutama dari Hadratus Syekh
Daud ibn Abdullah al-Fatanai,
seorang ulama terkenal di
Mekkah. Kalau pelayarannya ke
Batavia maka dia menimba
ilmu dari ulama-ulama Batavia.

RAH mengamalkan ilmu
vang diperolehnya, dengan cara
mengajarkannya kepada ma-
syarakat pulau Penyengat dan
sekitamya, maupun mereka
vang datang dari luar daerah.
Dia mengajarkan nahwu, sha-
raf, bahasa Arab, figh, tasawuf,
dan pengetahuan agama lain-
nya, Berkat usahanya dalam
memasyarakatkan bahasa Arab,
sehingga bahasa Arab tidak di-
anggap sebagai bahasa asing.

Tulisan-tulisan RAH ba-
nyak dipengaruhi pemikiran
Imam al-Ghazali, bahkan ba-
nyak menukil dari kitab /hva
Ulumuddin dan menganjurkan
orang untuk membacanya.
RAH menduduki posisi sentral
di kerajaan Riau. Dia pernah
menjabat sebagai penasihat ke-
agamaan dan tokoh dalam ta-
rekat Nagsyabandiyah, vang di-
pimpin saudaranya.” Selama 14
tahun RAH mendampingi Yang
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Dipertuan Muda Yusuf al-Ah-
madi, yang mengarahkannya da-
lam  kepemimpinan  kerajaan
Riau. Tahun dan tanggal kela-
hiran serta tahun dan tanggal
wafatnya, masih diperdebatkan
orang. Namun, sebagian besar
penulis mencatat tahun kelahi-
rannya adalah 1809 M dan wa-
fat tahun 1870 M.

Dalam masa hidupnya
RAH banyak melahirkan piki-
ran-pikiran cemerlang vang ter-
tuang dalam risalah-risalah, an-
tara lain: Hikayat (Sultan) Abdul
Muluk (1846), Gurindam Dua
Belas (1847), Bustanul Katibin
(1850-1857) Kitab Pengetahuan
Bahasa (1856, 1858, 1859), Si-
silah Melayu dan Bugis, Tuhfat
al-Nafis (1865), Siti Syianah, Su-
luh Pegawai, Taman Permata,
Sinar Gemala Mustika Alam, dan
Samarat al-Muhimmah al-Wus-
tha wa al-Kubra.

Abad XIX merupakan ma-
sa keemasan kebudayaan Mela-
vu di Riau vang berpusat di pu-
lau Penyengat. Hasil karya dari
para penulis Riau, dipelopori
RAH. Hal itu didukung oleh si-
tuasi dan kondisi keraton yang
gemar menghidupkan dan me-
meriahkan ilmu pengetahuan.
RAH yang notabene sahabat ra-
ja, memiliki banyak kesempatan
untuk menggunakan waktunya
menelaah buku-buku yang ada
di perpustakaan istana. Dalam
bidang sastra RAH terkenal de-
ngan Gurindam Dua Belas.

Barbara Watson Andaya
menulis bahwa kemampuan dan
keahlian RAH dalam hal keaga-
maan, silsilah, sejarah, hukum
adat, dan sastra menjadikannya
memiliki reputasi dan prestise
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vang tinggi di kalangan masya-
rakat bangsanya dan dipandang
sebagai cendekiawan Muslim
vang taat dan fanatik. Hal itu
dibuktikan dengan karya-karva-
nya yang sampai kepada kita.
Karya-karyanya itu tidak musta-
hil diciptakan dengan maksud
untuk membantu dan membim-
bing masyarakat bangsanya
agar senatiasa hidup saleh, ber-
sikap dan berperilaku yang se-
suai dengan tuntunan agama
Islam dan adat istiadat Melayu.
Hal itulah vang melatarbela-
kangi penulis untuk membahas
Gurindam Dua Belas karya
RAH.

RAH adalah secrang pe-
nulis dan budayawan yang
agamis. Karya-karyanya banyak
mengandung unsur-unsur Islam,
hanya frekuensi religiusnya ber-
beda dalam tiap-tiap karyanya.
Karya-karya RAH vang sampai
kepada kita merupakan kunci
untuk dapat memahami penam-
pilan soscknya. Kemampuan
dan persepsinya mengenai pe-
mikiran keagamaan,konsep ide-
al perilaku hidup saleh, adat is-
tiadat raja dalam politik praktis,
tugas-tugas spiritual dan akhlak
serta cita-citanya mencerminkan
pribadi Muslimnya.

Gurindam Dua Belas kar-
va RAH terdiri atas 12 pasal
vang dituangkan di dalam bait-
bait yang merupakan hasil pe-
renungan atau kontemplasinya
terhadap teks-teks ajaran aga-
manya, Islam. Benarkah Gurin-
dam Dua Belas mengaktualisa-
sikan nilai-nilai Islam, akidah,
tauhid, ibadah, akhlak, dan mu-
amalah duniawiah (kemasyara-
katan) merupakan satu kesatu-



ALTurds, Vol 11. No. 3. September 2005

an vang tak terpisahkan dalam
kehidupan manusia yang me-
nunjukkan bahwa RAH bukan
hanya seorang sastrawan dan
sejarawan, tetapi juga ulama
vang komitmen dan konsisten
terhadap nilai luhur agamanya.

Ada beberapa alasan yang
sekaligus menunjukkan signifi-
kansinya tentang aktualisasi ni-
lai-nilai Islam dalam Gurindam
Dua Belas. Pertama, RAH ada-
ah pengarang yang produktif di-
bandingkan dengan lainnya yang
hidup sezaman. Beliau menga-
rang dalam beberapa bidang il-
mu pengetahuan. Beliau juga se-
orang penyair, sastrawan, sejara-
wan, dan ulama yang mengua-
sai masalah hukum. Aedua, pe-
mikiran-pemikiran RAH sebagai
tokoh yang dapat mempererat
hubungan orang-orang keturu-
nan Bugis dengan orang-orang
Melayu. Tulisan ini diharapkan
dapat memberikan solusi keseju-
kan dan ketenangan jiwa bagi
vang membacanya dan sekaligus
" dapat merenungkan peranan
RAH pada akhir abad ke-19 da-
lam mengatasi persaingan antar
etnis.

Tulisan ini merupakan ha-
sil penelitian kepustakaan, kare-
na itu data yang dijadikan objek
adalah bahan-bahan pustaka,
berupa al-Quran, Hadis nabi
Muhammad saw, jurnal, laporan
hasil penelitian, dan literatwr la-
innya sebagai data sekunder.
Data primer adalah Gurindam
Dua Belas yang terdiri atas 12
pasal yang terdapat dalam buku
Puisi Lama yang disusun Sutan
Takdir Alisyahbana, 1979, diter-
bitkan PT Dian Rakyat Jakarta,
vang dikutipnya dari De Twaalf
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Spreukgedichten, E. Netscher
dalam T7jidschrift voor Indische
Taal, Land-en Volkenkunde.
Kedua data primer dan se-
kunder itu diolah dengan me-
tode deskriptif, hermenetik, dan
struktural fungsional. Metode
deskriptif ~ digunakan  untuk
menggambarkan secara objektif
pandangan dan pernyataan
RAH dalam Gurindam Dua
Belas tentang niai-nilai akhlak,
muamalah duniawiah (kema-
syarakatan), akidah, tauhid, dan
ibadah, yang merupakan satu
kesatuan yang tak terpisahkan
dalam kehidupan manusia, baik
dalam kehidupan pribadi mau-
pun kelompok (masyarakat).
Metode hermenetik digunakan
untuk menafsitkan ungkapan
RAH dalam Gurindam Dua Be-
las yang belum jelas maksudnya
dengan bantuan literatur lain
dari data sekunder. Sedangkan
metode struktural fungsional di-
gunakan untuk menganalisis
bagaimana proses terbentuknya
pemikiran RAH, di mana posisi
pemikirannya di antara tokoh-
tokoh lainnya, pengaruh timbal
balk di antara mereka, dan
hubungannya dengan penjajah
Belanda.

Pemikiran dan kemampu-
an RAH vang dituangkan dalam
karya-karyanya ternyata mena-
rik perhatian para peneliti se-
hingga sering dijadikan objek
penelitian. Barbara Watson An-
daya dan Virginia Matheson da-
lam penelitiannya tentang RAH
menyimpulkan bahwa RAH
adalah seorang cendekiawan
Muslim vang taat dan fanatik
terhadap agamanya.’
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Sarjana lain yang meneliti
RAH adalah Residen Netscher,
dalam laporan pensiunnya ia
menggambarkan sosck RAH se-
bagai cendekiawan yang sangat
fanatik dan bersikap antagonis
terhadap kehadiran orang Ero-
pa. Raja Hasan Yunus dalam
bukunya menyatakan :

..Tamaddun Islam mem-
benkan nafas kepada kebudaya-
an Melayu. Mengangkatnya dari
budaya pinggiran menjadi ke-
budayaan yang diperhitungkan.
Baru setelah bersehati dengan
Islamlah kebudayaan Melayu
muncul sebagai sebuah tradisi
besar. Tradisi besar ini melahir-
kan Tun Sri Lanang di Malaka,
Hamzah Fansuri, Samsuddin al-
Sumatrani, Nuruddin al-Raniri,
Abdul Rauf di Aceh, dan RAH di
Riau."

Hampir setiap buku ke-
sustraan di Indonesia apabila
membicarakan gurindam dengan
segera teringat pada gurindam
karya RAH."" Berdasarkan tela-
ah kepustakaan tersebut dapat
dipastikan bahwa aktualisasi ni-
lai-nilai Islam dalam Gurindam
Dua Belas karya RAH tersebut
belum diteliti secara khusus. Ka-
rena itu, penelitian tentang aktu-
alisasi nilai-nilai Islam dalam Gu-
rindam Dua Belas tersebut ma-
sih terbuka dan aktual. Diharap-
kan penelitian tentang aktualisasi
nila-nilai Islam dalam Gurindam
Dua Belas ini dapat menambah
dan melengkapi khazanah ke-
pustakaan kita.

Dalam kebudayaan Barat,
berbagai periode sejarah sastra
ditandai dengan perhatian besar
terhadap pengarang. Bangsa Yu-
nani kuna menganggap bahwa
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pengarang mendapat ilham dari
dewa.” Penyair Wordswort
(1798) dalam prakata pada Ly-
rical Ballads mengatakan: Pui-
si 'is the spontaneous overflow
of powerful feelings” dan lIsaac
da Costa (1798-1860) dalam
kara-ngannya vang berjudul
"De gaaf der Poézy" mengata-
kan: (Bakat penyair) ‘bakat puisi
mendekati kenabian.'”

Historiografi sastra abad
ke-19 menaruh perhatian pada
pengarang dengan cara lain.
Historiografi yang bersifat posi-
tivistis ini (mencari fakta yang
positif) bertolak dari prinsip se-
bab-akibat. Orang berpendapat
bahwa sesuatu dapat dijelaskan
bila penyebabnya dapat ditelu-
surii. Dengan demikian karya
sastra dapat dijelaskan seleng-
kapnya dengan meneliti riwayat
kejadiannya dengan telaah cer-
mat tentang peristiwa-peristiwa
kehidupan pengarang, juga ling-
kungan geografis dan historis
tempat pengarang dibesarkan.
Kalau Gurindam Dua Belas kita
telii dengan cara seperti itu,
maka penelitian harus kita fuju-
kan kepada masyarakat pulau
Penyengat, Riau, tempat RAH
hidup, dibesarkan, wafat, dan
dikuburkan pada 1870.

Gurindan Dua Belas me-
ngandung nilai-nilai moral yang
sangat tinggi, nasihat-nasihat
vang berlaku di segala tempat
dan waktu. Nasihat tentang hu-
bungan hubungan manusia de-
ngan Tuhan, manusia dengan
masyarakat, manusia dengan
pemerintah, dan manusia de-
ngan dirinya sendiri atau me-
nyangkut dua segi kehidupan
manusia, vaitu kehidupan hori-
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zontal dan vertikal. Maka tak
heran kalau Barbara Watson
dan Virginia Matheson menulis:
Pada tahun 1870 pengaruh po-
litk RAH menjangkau hampir
empat dekade dan Belanda me-
ngakui kepemimpinannya di ka-
langan masyarakat pulau Pe-
nyengat. Sementara orang Me-
layu menaruh respek kepadanya
sebagai Muslim yang taat dan
ahli ibadah. Belanda meman-
dangnya sebagai bahaya terha-
dap kontrol administratif mereka
di Riau. Residen Netscher meng-
gambarkan RAH sebagai cende-
kiawan fanatik yang menghen-
daki hapusnya umat Kristen dan
kekristenan. RAH Bangga de-
ncan  keturunan Bugisnya dan
menentang setiap perubahan
adat-istiadat tradisional Melayu.
RAH bersikap antagonis terha-
dap kehadiran Belanda dan bu-
kan kawan bagi orang Eropa.'!

Setiap pengarang akan
mengatur kesan dari kehidupan
~ dan pengalamannya sendiri, me-
ngubahnya dan memanfaatkan-
nya untuk menyusun teks. Setiap
ragam juga memilki tradisinya
sendiri. Dalam sastra kita selalu
berhadapan dengan teks-teks
vang tidak disusun atau diguna-
kan secara khusus untuk tujuan
komunikasi praktis atau sesaat.
Dalam hal ini sastra berbeda de-
ngan teks lugas seperti buku teks,
karangan surat kabar, atau lapo-
ran pengadilan. Fungsi-fungsi
apakah yang berperan ?

Ada tradisi yang bertahan
lama yang menilai karya berda-
sarkan kemampuannya menga-
jarkan atau menyenangkan kha-
layak. Kalau manfaat yang dite-
kankan, maka sastra bertujuan
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praktis komunikatif; bila kesena-
ngan vang dianggap penting,
maka sastra lebih dianggap per-
mainan. RAH dengan  Gurin-
dam Dua Belasnya, menekan-
kan manfaat, tetapi baginya
puisi vang terbaik adalah puisi
vang berhasil menggabungkan
keduanya.

Dalam perjalanan tradisi
kritik sastra yang berlanjut sam-
pai sekarang penekanan ber-
ganti-ganti  diberikan  kepada
segi manfaat dan segi kesena-
ngan. Untuk segi kesenangan
misalnya dianggap bahwa sastra
perlu menggunakan bahasa ki-
asan, khayalan, dan bentuk pu-
isi. Sekarangpun kita masih me-
makai ungkapan kesenangan
teks, vaitu estetis dalam mem-
bangun dan memberi bentuk
kepada teks. Gerakan estetisme
di akhir abad ke-19 sangat ber-
lebih dalam menekankan seni
demi seni dan kesenangan yang
didapat pembaca dan penulis
dari seni. Seperti yang dikata-
kan kritkus Walter Pater: ‘Art
comes to you proposing frankly
to nothing but the highest qua-
ity to your moment, as they
pass, and simply for those mo-
ments sake”, (Seni datang kepa-
damu dan mengemukakan de-
ngan terus terang bahwa yang
diberikannya hanya kualitas ter-
tinggi dalam hidup kita yang se-
dang berlalu, hanya demi saat
itu sendiri).'®

Banyak para ahli teori
mengatakan bahwa kekhususan
sasira terletak dalam bangunan
teks. Kaum formalis Rusia, yaitu
kritikus sastra tahun 1915-1930
mencari unsur kesusastraan da-
lam bentuk pengungkapan. Ke-
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susastraan ditentukan oleh cara

penyajian bahan.Yang menjadi

bahan puisi ialah bahasa sehari-
hari.'" Penggarapan bahan da-
pat mengakibatkan ambigui-
tas.'” Bahasa sastra sering kali
ditandai oleh kemungkinan un-
tuk memberi arti yang berma-
cam-macam kepada kata, kali-
mat, dan bahkan teks.

Setelah kita mengamati ge-

.. jala yang disebut sastra dari segi
hubungan pengarang-teks, ke-
nyataan-teks, dan teks-pembaca,
kita akan berusaha memberi ba-
tasan kepada pengertian sastra
berdasarkan pengamatan terse-
but di atas. Setiap definisi sastra
terikat pada waktu dan budaya,
karena sastra adalah hasil kebu-
dayaan. Penelii menyebutkan
beberapa faktor yang menyebab-
kan suatu teks disebut sastra oleh
pembaca, terutama pembaca pe-
minat sastra.

1. Dalam sastra ada penanga-
nan bahan yang khusus. Ini
tidak hanya berlaku untuk
puisi, tetapi juga untuk prosa
sastra, Cara penanganan ba-
han dapat berbeda-beda. Mi-
salnya paralelisme, kiasan,
penggunaan bahasa vang ti-
dak garmatikal, dan khusus
dalam teks kiasan ada bentuk
dan sudut pandang vang ber-
macam-macam.

2. Dalam sastra Barat masa kini
nampak kenyataan bahwa ke-
banyakan teks sastra ditandai
fiksionalitas atau rekaan. Na-
mun, ada juga teks yang bu-
kan rekaan.

3. Dengan ungkapan khusus,
sastra dapat memberikan wa-
wasan vang lebih umum ten-
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tang masalah manusia, so-
sial, ataupun intektual.

4. Teks sastra kebanyakan tidak
disusun khusus untuk tujuan
komunikasi langsung atau
praktis. Menurut jenis teks,
kita cenderung melihat salah
satu fungsi di bawah ini atau
perpaduan beberapa fungsi
tersebut.

Sastra mendatangkan ke-
santaian atau kesenangan; sifat
kesenangan bisa bermacam-
macam. Kadang-kadang benar-
benar terjadi pelepasan ketega-
ngan, adakalanya diperoleh ke-
nikmatan estetis yang aktif,
yaitu apresiasi teks karena
mendapat kesenangan dalam
mengikuti liku-liku kesemuan
teks. Fungsi yang lain ialah
manfaat, yang diperoleh secara
tidak langsung, seperti vyang
digambarkan pada butir 3.

Teks Gurindam Dua Belas

Pasal 1

Barang siapa tiada meme-
gang agama, Sekali-kali tiada
boleh dibilangkan nama.

Barang siapa mengenal
vang empal, maka itu orang
vang ma'rifat.

Barang siapa mengenal
Allah, Suruh dan tegah-Nya t-
ada ia menyalah.

Barang siapa mengenal di-
ri, maka telah mengenal akan
Tuhan yang bahri,

Barang siapa mengenal du-
nia, tahulah ia barang yang te-
perdaya.

Barang siapa mengenal
akhirat, tahulah dia dunia mu-
darat.
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Pasal 2

Barang siapa  mengenal
vang tersebut, tahulah dia mak-
na takut.

Barang siapa meninggalkan
sembahyang, seperti rumah tia-
da bertiang.

Barang siapa meninggalkan
puasa, tidaklah mendapat dua
fermasa.

Barang siapa menginggal-
kan zakat, tiadalah artanya bero-
leh berkat.

Barang siapa meninggalkan
haji, tiadalah ia menyempurna-
kan janji.

Pasal 3

Apabila terpelihara mata,
sedikitlah cita-cita.

Apabila terpelihara kuping,
khabar vang jahat tiadalah dam-
ping.
Apabila terpelihara lidah,
niscaya dapat daripadanya pae-
dah

Bersungguh-sungguh  eng-
kau meliharakan tangan, dari-
pada segala berat dan ringan.

Apabila perut terlalu penuh,
keluarlah fi'il vang tada se-
nunuh.

Anggota tengah hendakiah
ingat, disitulah banyak orang
vang hilang semangal.

Hendaklah peliharakan kaki,
daripada berjalan yang mem-
bawa rugi.

Pasal 4

Hati itu kerajaan di dalam
tubuh, jikalau lalim segala ang-
gotapun runtuh.

Apablla denghi sudah berta-
nah, datanglah daripadanya be-
berapa anak panah.

Aktsalisasi Nilai-Niai Islam

Mengumpat dan memuji
hendaklah pikir, disitulah ba-
nyak orang yang tergelincir.

Pekerjaan marah jangan di-
bela, nanti hilang akal di kepala.

Jika sedikitpoun berbuat bo-
hong, boleh diumpamakan mu-
lutnya itu pekong.

Tanda orang yang amat ce-
laka, aib dirinya tiada ia sangka.

Bakhil jangan diberi sing-
gah, itulah perampok yang
amat gagah.

Barang siapa yang sudah
besar, janganlah kelakuannya
membuat kasar.

Barang siapa perkataan ko-
tor, mulutnya itu diumpama ke-
tur.

Di mana tahu salah diri, ji-
ka tidak orang lain yang berperi,

Pekerjaan takbur jangan
dirapih, sebelum mati didapat
Juta sapih.

Pasal 5

Jika hedak mengenal orang
berbangsa, lihat kepada budi
dan bahasa.

Jika hendak  mengenal
orang vang berbahagia, sangat
memeliharakan yang sia-sia.

Jika hedak mengenal orang
vang mulia, lihatlah kepada ke-
lakuan dia.

Jika hedak mengenal orang
vang berilmu, bertanya dan be-
lajar tiadalah jemu.

Jika hendak  mengenal
orang vang berakal, di dalam
dunia mengambil bekal,

Jika hendak  mengenal
orang vang baik perangai, lihat
pada keika bercampur dengan
orang ramai,

Pasal 6
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Cahari olehmu akan saha-
bat, yang boleh djjadikan obat.

Cahari olehmu akan guru,
vang boleh tahukan tiap seteru.

Cahari olehmu akan isteri,
vang boleh dimenyerahkan diri.

Cahari olehmu akan kawan,
pilih segala orang vang setiawan.

Cahari olehmu akan abdi,
vang ada baik sedikit budi,

Pasal 7

Apabila banyak berkata-ka-
ta, disitulah jalan masuk dusta.

Apabila banyak belebih-le-
bihan suka, itulah tanda ham-
pirkan duka

Apabila kita kurang siasat,
itulah tanda pekerjaan hendak
sesal.

Apabila anak tidak dilatih,
Jtka besar bapaknya letih.

Apabila banyak mencela
orang, ftulah tanda dirinva ku-
rang.

Apabila orang banyak tidur,
sia-sia sahajalah umur.

Apabila menengar akan
khabar, menerimanya itu hen-
daklah sabar.

Apabila menengar akan
aduan, membicarakannya itu
hendaklah cemburuan.

Ababila perkataan vang le-
mah lembut lekaslah segala
orang mengikut

Apabila perkataan yang
amat kasar, lekaslah orang se-
kalian gusar.

Apabila  pekerjaan  yang
amat benar, tidak boleh orang
berbuat honar

Pasal 8

Barangsiapa khianat akan
dirinya, apalagi kepada lainnya.
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Kepada dirinya dia aniaya.
orang ifu jangen engkau per-
caya.
Lidah yang suka membe-
narkan dirinya, daripada yang
Jain dapat kesalahannya.

Daripada memuji diri hen-
daklah sabar, biar daripada
orang datangnya khabar.

Orang vang suka menem-
pakkan jasa, setengah daripada
syarik mengaku kuasa.

Kejahatan diri sembunikan,
kebajikan diri diamkan.

Keaiban orang jangan di-
buka, heaiban diri hendaklah
sangka.

Pasal 9

Tahu pekerjaan tak baik,
tetapi dikerjakan, bukannya ma-
nusia yaitulah syaitan.

Kejahatan seorang perem-
puan tua, itulah iblis punya
penggawa.

KRepada segala  hamba-
hamba raja, disitulah syaitan
tempatnya manyja.

Kebanyakan orang yang
muda-muda, disitulah  syaitan
tempat berkuda.

Perkumpulan - laki-laki de-
ngan perempuan, disitulah syai-
tan punya jamuan.

Adapun orang tua yang
hemat, syaitan tak suka mem-
buat sahabat.

Jika orang muda kuat ber-

guru, dengan syaitan jadi ber-
seru.

Pasal 10
Dengan bapak jangan dur-
haka, supaya Allah tidak murka.
Dengan ibu hendaklah hor-
mat, supaya badan dapat se-
lamat.
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Dengan anak janganlah la-
lai, supaya boleh naik ke tengah
balai.

Dengan isteri dan gqundik ja-
nganlah alpa, supaya kemaluan

Jangan menerpa.
Dengan kawan hendakiah

adil, supaya tangannya jadi kafil.

Pasal 11

Hendaklah berjasa, kepada
vaeng sebangsa.

Hendaldah jadi kepala, bu-
ang perangai yang sela.

Hendaklah memegang ama-
nat, buanglah khianat,

Hendak marah, dahulukan
hajat,

Hendaklah dimulai, jangan
melalu,

Hendaklah ramai,

kan perangai,

Pasal 12

Raja mufakat dengan men-
teri, seperti kebun berpagarkan
duri.

Betul hati kepada raja, tan-
da jadi seberang kerja.

Hukum adil atas rakyat, tan-
da raja beroleh anayat.

Kasihkan orang yang ber-
#mu, tanda rahmat atas dirimu.

murah-

Gurindam Dua Belas itu,
dengan sendiringa mengandung
pikiran RAH dan perasaannya,
pandangan dan gagasannya,
ataupun segenap pengalaman
kejiwaannya, yang pada giliran-
nya karya sastranya itu membuat
pembaca yang mampu mema-
haminya merasa senang dan
dengan perasaan yang tidak me-
ngenal jemu senantiasa meng-
gaulinya, menjadikannya sebagai
sesuatu  yang menyenangkan

Aktualisast Nilai-Nilai Islam

dan berguna. RAH telah me-
nyerap dan menghayati teks-
teks agama itu  dengan
sempurna dan menjadikannya
sebagai sumber ilham dalam
menciptakan gurin-damnya.

Analisis atas Aktualisasi Ni-
lai-Nilai Islam dalam Gurin-
dam Dua Belas

Nilai-nilai Islam yang ter-
dapat dalam Gurindam dua Be-
fas itu dinyatakan dengan tegas
ada empat, vaitu /man. /badah,
akhlak, dan Muamalah dunia-
wivah. Pertama, iman, yang ter-
dapat dalam pasal 1. Apa yang
dikatakan RAH di atas merupa-
kan hasil perenungan ataupun
kontemplasinya terhadap teks-
teks ajaran agama Islam.

Di dalam Al-Qur’an, surat
30, ayat 30 Allah berfirman:

:>J‘ ORI RN FRES J.\U.’J@:p, (.3‘3

(Ve po ) Lo A i
Artinva: Maka hadapkanlah wa-
Jjahmu dengan lurus hepada
agama (Allah), tefaplah atas fit-
rah Allah yang telah mencip-
takan manusia menurut fitrah
itu.

Teks itulah yang ditrans-
formasikan RAH, kemudian di-
wujudkanpya dalam bentuk gu-
rindam pasal 1. RAH mengung-
kapkan bahwa orang yang tidak
memegang agama, tidak lagi
memiliki nama sebagai manu-
sia. Manusia harus beragama
karena beragama adalah fitrah
manusia itu sendiri. Dalam hi-
dup dan kehidupannya manu-
sia haruslah selalu mengarah-
kan dirinya kepada agama.
Apabila manusia itu beragama
dan berpegang teguh pada aga-
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manya, ia mampu memahami
dan menghayati yang empat dan
akan menjadi orang ma’rifat.
Orang vang beriman ke-pada
Allah akan selalu mene-gakkan
dan melaksanakan pe-rintah-Nya
dan menjauhi serta meninggal-
kan larangan-Nya. Orang yang
beriman pun akan mampu
mengenali dirinya, dan melalui
pengenalan dirinya ma-nusia
pun mengenali Tuhannya.

(i) 4, B 5 4B 4 3 5
Barang siapa mengenali dirinya
maka dia telah mengenali Tu-
hannya.

Manusia vang telah me-

ngenali Tuhan dan dirinya akan -

sadar bahwa dia diciptakan oleh
Allah SWT untuk menempati bu-
mi dan mengembangkan kehidu-
pannya di dunia. Untuk itu ma-
nusia harus senantiasa berusaha
mengenali dunia sebagai tempat-
nya. Dalam pada itu, manusia
yang ma'rifat, akan menyadari
bahwa dirinya akan mati dan hi-
dup di alam akhirat, itulah yang
merupakan tujuan akhir dari ke-
hidupan manusia. Bagi orang
vang beriman, kehidupan baha-
gia di akhiratlah yang menjadi
tujuan utamanya. Firman Allah
SWT mengatakan:

OV LYWy gy 52N
Sedang kehidupan akhirat ada-
lah lebih baik dan lebih kekal.
Kedua, Tbadah (Rukun Islam)
vang terdapat dalam pasal 2.
Pasal 2 ini terkait erat dengan
pasal 1. RAH berkeyakinan bah-
wa orang" yang ma'rifat, yang
telah menyatakan dirinya orang
beriman akan senantiasa menya-
dari makna takut (takwa), vaitu
menegakkan, menjunjung . tinggi
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ajaran agama, melaksanakan
perintah Tuhan, dan mejauhi
larangan-Nya, atau dengan kata
lain menegakkan ibadah. Fir-
man Allah SWT mengatakan:
oA A rale B Vedad Y by el Ly
(i) elim
Padahal mereka tiada disuruh
kecuali supaya  menyenbah
Allah dengan memurnikan ke-
ta atan kepada-Nya dalam men-
Jjalankan agama dengan lurus.
Ayat lain mengatakan:
Vg5 1ydgsy b 1yit byl ot gl
(YY)
Wahai orang-orang yang beri-
man bertakwalah (takut) kamu
kepada Allah dan katakanlah
perkataan yang benar.

Pada ayat di atas ada
kata yang hilang, yaitu takutlah
kamu kepada azab Allah. Iba-
dah adalah sendi agama yang
dilandasi iman. Bagi RAH, iman
tanpa ibadah adalah omong
kosong dan ibadah tanpa iman
adalah sia-sia. RAH menegas-
kan bahwa orang vang telah
mengenal dan menghayati pasal
2 ini tahu betul makna takwa,
vaitu takut kepada azab Allah.
Oleh karena itu, ia akan senan-
tiasa menegakkan ibadah ter-
sebut.

Prinsip kedua setelah ber-
iman adalah sebagaimana di-
nyatakan firman Allah:

2l O gty g -~:'-“J e h ;.;..Ul
(Yo ahy...

Yaitu mereka beriman kepada

vang gaib (keyakinan adanya

maujud) dan mereka mendiri-

kan (menunaikan) shalat.

Nabi Muhammad saw besabda:
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P i Lgail b gl sles LA
J..\_,‘ pAA Q36 \—qf,' o3 J.\"

(sddh).
Shalat adalah tiang agama, ba-
rang siapa menunaikannya, ber-
arti dia telah mendirikan (me-
negakkan) agama, dan barang
siapa meninggalkannya, berarti
dia telah meruntuhkan agama.

Bait berikutnya berbunyi:
Barang siapa meninggalkan pua-
sa, tidaklah mendapat dua ter-
masa, maksudnya orang yang
melaksanakan puasa dia akan
memperoleh dua kesenangan,
sebagaimana sabdanya:
i_a-)) o)ua.'s!ub} .J\::-)PJLG.U
(;..g.l;-‘) ') P10 T
Bagi orang berpuasa dia akan
mendapat dua kesenangan: Per-
tama pada saat berbuka puasa
dia merasakan akan nikmat ber-
puasa. Kedua di hari kiamat ke-
lak, ketika dia akan berjumpa de-
ngan Allah SWT,

Bait berikutnya adalah: barang
siapa meninggalkan zakat, tia-
dalah hartanya peroleh berkah.
Firman Allah mengatakan:

Dan orang-orang yang menunai-
kan zakat.

Bait berikutnya tentang haji;
Barang siapa meninggalkan haji,
tiadalah ia menyempurnakan
janji. Firman Allah‘mengatakan:
a,l!t_l.lz:.«!&-;.:,!lgwullésu,
AV O es Jhy. Y
Mengerjakan haji adalah hkewa-
Jiban manusia terhadap Allah,
vaitu bagi orang yang sanggup
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mengadakan perjalanan ke Bai-
tullah.

Di dalam teks-teks sumber
ajaran Islam disebutkan bahwa
shalat adalah ibadah para Ra-
sul. Shalat berfungsi menegak-
kan agama dan meninggalkan-
nya berarti telah meruntuhkan
agama. Shalat adalah ibadah
yvang mula-mula dihisab pada
hari kiamat.'*

Disebutkan pula dalam
teks agama bahwa orang yang
menunaikan puasa itu menda-
patkan dua kesenangan, kese-
nangan di kala berbuka puasa
dan kesenangan di kala ber-
temu langsung dengan Allah
dan bau mulut orang berpuasa
itu lebih harum dari minyak
kasturi.'” Ibadah puasa vyang
diwajibkan Allah kepada setiap
Muslim yang telah balig adalah
untuk menjadikan takwa. Fir-
man Allah mengatakan:
pe—all oS de S 1gal Ll g,
oS oSL5 e il e ST LS

(VAY 5,30l O 9as
Wahai orang-orang yang ber-
iman, telah diwajibkan atas ka-
mu puasa bulan Ramadhan se-
bagaimana ftelah diwajibkan ke-
pada umat sebelum kamu, agar
kamu menjads takwa.

Kewajiban zakat yang ha-
rus dibayarkan oleh setiap Mus-
lim yang berharta dengan pe-
nuh keikhlasan akan membe-
baskannya dari perbudakan ha-
wa nafsu yang materialistik.>
2 4 Sl e il A b

(N3 gf S48 i o))+ dans
Berbahagialah seorang hamba
vang menafkahkan dari harta
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vang diperolehnya tanpa mak-
siat*!

Ketiga, akhlak dan mua-
malah duniawiyah vang tercer-
min dalam pasal 3 sampai 12.
Pasal 3 memfokuskan pada pe-
meliharaan anggota badan; ma-
ta, telinga, lidah, tangan, perut,
dan kaki.

1) Mata, firman Allah menge-
takan:

J—’\"A)L—“"" |,~a.tu w,—UJS
pyem] ‘J“)L‘f“fﬂlub}-u
ryv-y.

Katakanlah kepada orang laki-
laki yang beriman; Hendaklah
mereka menahan pandangannya
Katakanlah kepada wanita vang
beriman;Hendaklah mereka me-
nahan pandangannya.
2) Telinga, firman Allah menge-
takan: )
Y.ji___JU tsU&,:st;#iﬂjw~ﬁ
s 2y by oI 3 Opty
£ Chead . ps
Katakanlah; al-Quran itu adalah
petunjuk dan penawar bagi
orang-orang yang beriman. Dan
orang-orang vang tidak beriman
pada telinga mereka ada sum-
batan, sedangkan al-Quran itu
adalah sesuatu kegelapan bagi
mereka.
3) Lidah, firman Allah menga-
takan: o
J )—J Py Pg r__i,*lb D :\
,..._J L
‘..hr- & s eyl aas ,.....5- ,
Vo :Y¢ J ol
Ingatlah ketika kamu menerima
berita bohong itu dari mulut ke
mulut dan kamu katakan dengan
lidahmu (mulutmu) apa yang
tidak kamu ketahui sedikit juge,
dan kamu menganggapnya suatu
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vang ringan saja, Padahal dia
pada sisi Allah adalah besar.
(@al-Nur 24 : 15)

4) Tangan, firman Allah menga-
takan:

e g ._;.ul, r.y.ul.. (i 3= .J,a,«-
voa ikt et Sof Ligpsts
Mereka memusnahkan rumah-
rumah mereka dengan tangan
mereka sendiri dan tangan
orang-orang yang mukmin. Ma-
ka ambillah kejadian itu untuk
menjadi pelajaran, hai orang-
orang yang berpikir. (al-Hasyar
59 -2)
5) Perut, firman Allah menga-
takan :
Jﬂﬁ—«h—dL&,yhﬂ;biéﬁfhjﬁ4Q

e Dl s L i g 3
Sesungguhnya orang-orang
vang memakan harta anak ya-
tim secara zalim, sebenarnya
mereka itu menelan api sepe-
nuh perutnya  dan mereka
akan masuk ke dalam api yang
menyala-nyala (neraka) (al-Nisa
4. 10)

6) Kaki, firman Allah menga-
takan:
ity il e A
. ),_J' . J)—le.g ‘}"K L ‘.-gi’r)i:
re\re
Pada hari ketika (kizmat), lidah.
tangan, dan kaki_ mereka men-
jadi atas mereka terhadap apa
vang dahulu mereka kerjakan.
(al-Nur24:24)

Nilai-nilai akhlak yang di-
ungkapkan itu mengingatkan
orang mukmin untuk memeli-
hara 6 anggota badan, vaitu
mata, ielinga, lidah, tangan, pe-
rut, dan kaki. Hal itu sesuai
dengan informasi dalam al-
Qur'an, dan merupakan satu
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kesatuan yang tak terpisahkan
dalam kehidupan manusia yang
memerlukan pemeliharaan agar
tidak tergelincir dalam perbua-
tan dosa. Anggota badan itu
adalah amanah yang dianuge-
rah-kan Allah kepada manusia
dan kelak akan diminta per-
tanggungjawabannya.
Gurindam Pasal 4

Gurindam pada pasal 4 ini
RAH menyinggung tentang pe-
nyakit jiwa (hati), vaitu dengki,
mengumpat, marah, berbohong,
bakhil, perkataan kotor, dan
takabur .
1)Dengki, RAH menggambarkan
tentang dengki (hasad) yang su-
dah bertanah, yaitu telah men-
darah daging. Dalam hal ini,
Allah SWT melarang sifat dengki
itu, dengan firmannya:

_,alt._at_.\t.J;JUlgwr\

(ot ¢ by, Al
Aftaukah mereka dengki kepada
manusia karena karunia yang
Allah telah berikan kepadanya.
(al-Nisa 4 : 54)

’s..p\s.”.)‘udﬂ\;p) a};}:a Jl ,L}
N T R W S Je phov s ads a
S J_fb LS ol J{L. WS
o )‘3 ,.y‘ o ) - \,,.AJJ
Dari Abu Hurairah ra : Sesung-
gunya nabi Muhammad saw ber-
sabda: Waspadalah kamu terha-
dap dengki, karena dengki itu
memakan (menghabiskan) ke-
baikan (pendengki). sebagaima-
na api (memakan) menghangus-
kan kayu bakar. HR Abu Daud
2)Mengumpat, RAH dalam gu-
rindam pasal 4 ini manyatakan,
bahwa orang yang suka meng-
umpat dan memuji sering ter-
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gelincir dalam dosa. Firman
Allah mengatakan

— J_ﬁ, of ‘.5.\,.1 P
.0 g—aip ‘S.o | I 4__.>-\
Dan janganlah kamu mencari-
cari kesalahan orang lain dan
janganlah  sebahagian  kamu
mengumpat sebahagian vang
lain.Sukakah salah seorang di
antara kamu memakan daging
saudaranya yang suadah mati?
Maka tentulah kamu merasa jijik
{ al-Hujurat 49 : 12)
3)Marah, RAH selanjutnya pa-
da lirik berikutnya, janganlah
marah, karena sifat itu dapat
menyebabkan orang kehila-
ngan akal. Firman Allah me-
ngatakan:
o OF Db Lootas a3 31 04 13,
adi Y ol ol 3 ool ale JavH
(AV 1 vy sy L oAl
Dan ingatlah kisah Dzun Nun
(Nabi Yunus), ketika ia pergi
dalam keadaan marah, lalu ia
menyangka bahwa Kami tidak
akan mempersempitnya (me-
nyulitkannya), maka ia menyeru
dalam keadaan yang sangat
gelap (tatkala dia berada dalam
perut tkan): “‘Bahwa tidak ada
Tuhan yang berhak disembah
selain Engkau, sesungguhnya
aku termasuk orang-orang yang
zalim (al-Anbiya’ 21- 87).
4) Bohong, RAH pada bait be-
rikutnya menyatakan bahwa
berbohong dapat berakibat mu-
lutnya akan menderita penyakit
mulut vang berbau busuk.
Firman Allah mengatakan:
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q:.\_f, 4.3)1 é_j" _J:lf N (.lbid.a
Sy pigr 3 el 3 Sl
(FY 178y, o 3
Maka siapkah yang lebih zalim
daripada orang yang membuat-
buat berita bohong terhadap
Allah dan mendustakan kebena-
ran ketika datang kepadanya?
Bukankah di neraka jahannam
tersedia tempat tinggal bagi
orang-orang yang kafir (al-Zumar
39.:32)
5) Bakhil,RAH pada bait beri-
kutnya menyinggung tentang ba-
khil, yang diumpamakannya se-
bagai perampok yang perkasa.
Orang bakhil tentu enggan me-
ngeluarkan zakat, apalagi sada-
gah vyang notabenenya harta
fakir miskin yang dititipkan Allah
kepadanya. Firman Allah me-
nmtakan
‘V-—Aﬂ)“J'rA‘}P‘}“‘MJ’
SByaaldlpp eyl .J,o,)a..a
Sy oAy o W
(VA 10 es JD) L pe Oglm
Sekali-kali  janganlah  orang-
orang vang bakhil dengan har-
ta yang Allah berikan kepada
mereka dari karuniava-Nva me-
nyangka, bahwa kebakhilan itu
baik untuk mereka. Sebenarnya
kebakhilan adalah buruk bagi
mereka. Harta yang mereka ba-
khitkan itu akan dikalungkan
kelak dilehernya di hari kiamat.
Dan kepunvaan Allah semua
warisan yang ada dj langit dan di
bumi, Dan mengetahui apa yang
kamu kerjakan (Ali Imran 3: 150)
6) Perkataan Kotor, RAH dalam
bait berikuinya mengatakan,
bahwa orang yang perkataannya
kotor itu, mulutnya  laksana
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tempat ludah. Firman Allah me-

ngatakan:

byszorly OGgW o o 1 gzl
(Y-: vy ,d-i) ,,)\J,.

Maka jauhllah olehmu berhala-

hala yang najis itu dan jauhilah

perkataan kotor
i »> B idny g Iy
}_n.“ P‘—L’. Anh u_;)\ g

Yar
Perkataan vang baik atau me-
nolak dengan cara vang baik,
lebih baik dari sedekah yang
disertai dengan perkataan kotor
lagi menyakitkan, Allah Maha
Kaya lagi Maha Penvantun.
7)Takabur,Pada akhir bait da-
lam gurindam pasal 4 ini RAH
berpesan agar menjauhi diri
dari orang takabur, angkuh,
dan sombong. Dia menyama-
kan orang yang takabur itu de-
ngan orang vang badannya
mati separuh. Firman Allah me-
ngatakan:

Y g 1y et Lk l,,.\f PRIV
Ogoras ¥y el Digl b » &
‘.bl_;l-\‘.._..,b;JJ-lm ,>4..44
10 s JY) e ) 58 SHAST

(¢

Sesungguhnya orang-orang
vang mendustakan ayat-ayat
Kami dan takabur , sekali-kali
tidak akan dibukakan kepada
mereka pintu-pintu langit dan
tidak pula mereka masuk surga
sehingga unfa masuk ke lobang
Jjarum. Demikianlah Kami mem-
beri pembalasan kepada orang-
orang yang berbuat kejahatan.

Artinya orang vang takabur,
doa-doa mereka tidak diterima
Allah dan mereka juga tidak
akan masuk surga, sebagaima-
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na tidak mungkin unta masuk ke
dalam lobang jarum.

Pada Gurindam pasal 5
sampai 12 berisi akhlak dan
muamalat duniawiah  (kema-
syarakatan).Permasalahan  yang
berkaitan dengan kodrat ma-
nusia vang merindukan kemu-
liaan itulah yang diungkap oleh
RAH di dalam pasal-pasal gu-
rindamnya. Cita-citanya yang lu-
hur dan idealismenya yang tinggi
tentang manusia, baik raja mau-
pun rakyat, dan konvensi mora-
litasnya diekspresikan dengan in-
dahnya di dalam seluruh bait-
bait gurindamnya.Menurut RAH,
moralitas dan perilaku yang baik
dan benar adalah moralitas dan
perilaku yang dibimbing oleh
agama, sifat-sifat ideal yang di-
ungkapkannya itu akan menjadi-
kan manusia menyamai malaikat
jlka mendapat bimbingan aga-
ma. Namun, jika manusia mengi-
kuti hawa nafsunya, dia akan
tenggelam dalam lumpur kehina-
an. Contohnya, sombong, keras
kepala, iri hati, puas diri, dengki,
fimah-memfitnah, khianat, zalim,
dan lain-ain. Semuanva itu,
adalah kekuatan-kekuatan peru-
sak yang menyebabkan manusia
hidup merana dan sengsara.

Bukanlah suatu hal yang
bersifat kebetulan jika RAH me-
ngungkapkan tentang raja (pe-
mimpin) di dalam gurindam pa-
sal 12. RAH berkata:

Ini Gurindam Pasal Dua Belas:

Raja mufakat dengan menteri,

seperti kebun berpagarkan duri.
Betul hati kepadia raja,
tanda jadi sebarang kerja.

Hukum adil atas rakyat,

fanda raja beroleh anayat.

Kasihkan orang vang berilmu

Aksalisasi Nilai-Nilei Islom

tanda rahmat atas dirimu.
Hormat akan orang yang pan-
dai, tanda mengenal kasa dan
cindai.

Ingatkan dirinya mati,

Itulah asal berbuat bakti,
Akhirat itu terlalu nyata,
kepada hati yang tidak buta.

Menurut RAH, raja (Pe-
mimpin) sama halnya dengan
manusia yang lain. Bahkan raja
memiliki kewajiban dan fungsi
yang lebih besar serta tanggung
jawab vang lebih berat, baik da-
lam kehidupan pribadinya mau-
pun dalam kehidupan berma-
syarakat dan dalam politik prak-
tisnya.

Raja atau pemimpin ha-
ruslah senatiasa menghayati
dan mempertahankan nilai-nilai
ajaran agama. Raja atau pe-
mimpin harus memberi suri te-
ladan tingkah laku yang terpuiji.
Bilamana kewajiban dan fungsi
itu dilupakan oleh raja, akibat-
nya akan dirasakan oleh seluruh
masyarakat dan mengundang
malapetaka dunia dan akhirat.
Kewajiban dan fungsi raja atau
pemimpin ialah menciptan iklim
yang sehat untuk terlaksananya
nilai-nilai ajaran agama, mene-
gakkan musyawarah untuk mu-
fakat, berlaku adil, menghargai
para ilmuwan, dan memanfaat-
kan para teknokrat demi ter-
wujudnya masyrakat adil dan
makmur, bahagia dan sejahtera
di dunia dan akhirat.Masyarakat
seluruhnya berkewajiban pula
untuk memelihara dan memper-
tahankan nilai-nilai luhur ajaran

agama.
Demikianlah RAH telah
menunjukkan  kemampuannya

dalam menyerap teks-teks sum-
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ber ajaran Islam, yaitu al-Qur-'an
dan Hadis, vang kemudian
diaktualisasikan ke dalam bait-
bait gurindamnya. RAH telah
memanfaatkan sebaik-baiknya
teks-teks sumber ajaran agama
itu, digunakannya untuk melak-
sanakan cita-cita artistknya da-
lam kerangka sistem konvensi
sastra yang cukup populer dan
menguasai masyarakat zaman-
nya, vakni jenis gurindam di
samping jenis pantun dan syair.
Konvensi puisi yang dipertahan-
kan dengan konsisten untuk
menjadi dasar ekspresi dan me-
rupakan pelaksanaan pola hara-
pan dari masyarakt pembaca.

Gurindam Dua Belas me-
muat semua ajaran pokok aga-
ma Islam, vaitu Iman, Islam, dan
lhsan yang diistilahkan oleh RAH
dengan akhlak dan muamalah
duniwiah. Setelah penulis men-
cermati dengan penuh perhatian
dan penghayatan, Gurindam
Dua Belas merupakan modal da-
sar bagi pembinaan generasi pe-
nerus bangsa di masa depan.
Tidak berlebihan kalau penulis
menyatakan bahwa Gurindam
Dua Belas dapat memberi arah
vang benar dan tepat bagi pem-
binaan karakter anak-anak didik
pada usia dini. Hal itu, karena
mereka telah diajarkan pelajaran
agama dan budi pekerti yang lu-
hur sejak masih dalam pendidi-
kan dasar.
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